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ABSTRAK

Artikel ini membahas hubungan antara bahasa, proses berpikiran, dan implikasinya terhadap pengintegrasian sikap
dan kesadaran sosial dalam pembelajaran bahasa Inggris dan Indonesia. Kerangka acuan yang dipergunakan
adalah konsep relativitas linguistik khususnya sistem deiksis temporal dan spatial. Data dikumpulkan, pertama,
secara introspektif dengan mendayagunakan pengetahuan peneliti terhadap bahasa Inggris dan bahasa Indonesia
dan, kedua, melalui wawancara dengan penutur asli 3 (tiga) bahasa utama di Nusa Tenggara (yaitu, bahasa Sasak,
Samawa dan Mbojo). Tes nonlinguistik deskripsi gambar juga dipergunakan untuk memfasilitasi responden
menentukan secara akurat bentuk linguistik yang tepat dalam bahasa mereka wntuk konsep ruang dan waktu
tertentu. Data dianalisis secara deskriptif melalui tahapan identifikasi, kasifikasi, deskripsi dan eksplanasi. Artikel
ini akan menunjukkan bahwa konsep ruang dan waktu terealisasi secara semantis dan morfologis dalam masing-
masing bahasa dan realisasi linguistik ini berkorelasi kuat dengan konsepsi kognitif dan sikap penutur terhadap
realitas sosial dan geografis di lingkungan mereka. Di samping itu, penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa-
bahasa Nusa Tenggara, w seperti bahasa-bahasa daerah lainnya, memiliki konsep spatio-temporal yang lebih
kaya dan wug{}f' dari bahasa Inggris dan bahasa Indonesia: dengan demikian, pengintegrasiannya dalam
pembelajaran bahasa Inggris dan bahasa Indonesia dapat menciptakan kesadaran dan sikap yang lebih positif
terhadap ruang dan waktu.

Kata kunci: bahasa, kognisi, kesadaran, deixis, sikap, pembelajaran bahasa

PENDAHULUAN

Artikel ini membahas perbandingan antara sistem deiksis spatio-temporal bahasa daerah NT, bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris dan kaitannya dengan proses berpikir penutur dalam kaintannya dengan
dimensi linguistik, sosial, geografis dan politis. Kajian seperti ini sebenarnya bukanlah hal yang baru dan
sungguh hal ini telah menjadi pokok bahasan utama oleh sarjana-sarjana Jerman sejak hal ini mulai
diperbicangkan.

Lucy (1996; Lucy, 2006) menyebutkan minimal 3 (tiga) factor penyebab utama mengapa hal ini
selalu muncul dalam kajian ilmiah. Pertama, kemunculan ini terkait erat dengan anggapan munculnya
keyakinan baru bahwa untuk mempelajari budaya dan perilaku manusia tidak lagi cukup hanya dengan
dilihat perilaku budaya material dan simbolis tetapi perlu lebih mengkaji proses kognitif terimplikasi dari
perilaku semiosis. Dalam perspektif seperti ini, bahasa tidak hanya dipandang sebagai simbol budaya, alat
perpikir, dan alat berkomunikasi. Bahasa memiliki peran baru yang juga sama pentingnya yaitus sebagai
sumber data dan media untuk menguji keabsahan informasi yang diyakini benar dalam ilmu-ilmu
humaniora.

Kedua, menurut Lucy (1996; 2006), bahasa sebagai produk kegiatan berpikir dapat pula
dipandang sebagai cermin dari proses berpikir yang dilakukan oleh seorang individu. Jika pikiran
individu, seperti diungkapkan oleh Lucy (1996; 2006), merupakan pemicu atau penuntun utama pada
sikap individu, maka bahasa yang dipergunakan untuk berpikir dan berbicara dapat dipergunakan sebagai
alat dan sekaligus wadah untuk menyibak proses berpikir yang dilakukan oleh individu tersebut.

Ketiga, kemunculan kembali topik seperti ini terkait erat dengan tantangan yang belum sempurna
terpecahkan dalam konsep relativitas linguistik. Menurut Lucy (1996; 2006), jika bahasa membentuk cara
berpikir penuturnya, maka menyibak bagaimana bahasa menampilkan cara berpikir penuturnya menjadi
upaya yang sangat penting dalam kajian antropologi linguistik, akan tetapi upaya seperti itu sangat
problematik dan sulit dilakukan. Kajian seperti itu penting untuk memahami perilaku penutur bahasa.
Namun demikan, hal tersebut sangat problematis karena peneliti yang mengkaji keterkaitan antara bahasa
dan pola pikir penutur bahasa tersebut dapat dipengaruhi oleh bahasa dan cara berpikir peneliti itu sendiri.
Dengan demikian, keabsahan kajiannya menjadi ternodai oleh asumsi-asumsi yang terbentuk melalui
bahasa dan budaya masyarakat yang membentuk pola pikir peneliti tersebut.

Dari semua fenomena budaya, waktu dan ruang merupakan topik yang paling banyak di kaadan
artikel ini berkontribusi pada perdebatan antropologis tersebut dengan mengkaji bagaimana dimensi ruang
dan waktu terekspresikan dalam bahasa Inggris, bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa NTB, bagaimana
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implikasinya terhadap kesadaran terhadap ruang dan waktu, dan Haimana persamaan dan perbedaan
dalam kedua konsep tersebut diintegrasikan dalam pembelajaran asa Inggris dan bahasa Indonesia
sebagai bahasa asing dan juga bahasa kedua.

METODOLOGI

Penelitian untuk artikel ini mempergunakaf@metode introspeksi dan simak cakap. Metode introspeksi
dipergunakan untuk melacak data linguistik dalam bahasa Inggris, bahasa Indonesia dan bahasa NT yang
dikuasai oleh informan. Informan selanjutnya diwawancara untuk mengelisitasi contoh-contoh ungkapan
yang berkaitan dengan ruang dan waktu dalam bahasa mereka. Hasil wawancara ini selain dicatat juga
direkam secara digital untuk memudahkan pengecekan kembali keabsahan data. Masing-masing 2 (dua)
penutur direkrut dari bahasa-bahasa NT (Sasak, Samawa dan Mbojo'). Informan juga diuji dengan
kalimat-kalimat sederhana untuk mengevaluasi kepekaan mereka terhadap ruang dan waktu kejadian
peristiwa. Data dianalisis dengan secara kualitatif melalui tahapan identifikasi, klasifikasi, deskripsi dan
eksplanasi persamaan dan perbedaan dimensi ruang dan waktu dalam bahasa-bahasa yang diteliti.
Analisis variansi juga dipergunakan untuk mengecek perbedaan kepekaan penutur terhadap dimensi ruang
dan wakiu.

PEMBAHASAN

Secara ringkas, perbandingan dimensi ruang dan waktu dalam gahasa Inggris, bahasa Indonesia dan
bahasa-bahasa N'T dapat diuraikan di bawah ini.

imensi Ruang

alam bahasa Inggris, bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa NT terdapat banyak bentuk linguistik yang
dapat dipergunakan sebagai penanda lokasi, tetapi karena keterbatasan ruang maka dalam tulisan ini
hanya dibatasi pada ruang lokasi, i.e. bentuk linguistik penanda lokasi geografis®. linguistic forms
indicating geographical locations. Dari perspektif ini, kita dapat membagi penanda lokasi kedalam 4
(empat) kelompok: arah mata angin, deixies, topografi, dan geografi.

Arah Mata Angin

Arah mata angin dalam bahasa-bahasa yang dikaji memiliki persamaan dan perbedaan. Semua bahasa
memiliki keempat arah mata angin (lihat Tabel 1). Akan tetapi, dalam pengorganisasian arah mata angin,
terdapat perbedaan yang cukup signifikan: dalam bahasa Indonesia, Sasak dan Sumbawa, arah timur-barat
menjadi patokan utama sedangkan dalam bahasa Inggris dan bahasa Mbojo arah utara-selatan menjadi
patokan utama. Mahsun (2001) mengungkapkan bahwa petunjuk arah dalam suatu bahasa dipengaruhi
banyak factor dan salah satunya adalah bentang alam. Perlu dicatat bahwa alam Indonesia, Sasak dan
Sumbawa yang membentang dari timur ke barat sedangkan alam Inggris dan Mbojo (Bima), terutama
yang dapat dijadikan tempat domisili, lebih membujur dari utara ke selatan.

Tabel 1. Arah Mata Angin

No. | Bahasa Indonesia | Inggris Sasak Samawa Mbojo
1 Barat West Bat Rawi Di

2 Barat Daya North west | Bat daya Da di
3 Utara North Daya Lapi (BL: samping) | Da

4 Timur Laut North east | Timug daya Daele
5 Timur East Timuq Siep Ele

6 Tenggara South east | Timug laug Do Ele
7 Selatan South Laug Lapi (BL: samping) | Do

8 Barat Laut South west | Bat laug Do Di

Sistem Deiksis

Dalam sistem deiksis lokatif, keempat bahasa yang dikaji juga memiliki kesamaan dan perbedaan.
Pertama, bahasa Indonesia dan bahasa Inggris hanya memiliki 2 (dua) dimensi lokasi: jauh atau dekat

! Informan dalam penelitian ini berlatar belakang berbagai bahasa di Nusatenggara; tetapi, karena keterbatasan ruang
ublikasi, artikel ini dibatasi pada bahasa-bahasa Nusa Tenggara Barat.

= Aspek lain yang dapat ditinjau lebih lanjut adalah dimensi mang dari sudut pandang lokasi sosial, relijius,

ckonomis, dan politis.
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dengan pembicara, penutur atau keduanya. Namun demikian, tidak seperti dalam bahasa Indonesia,
bahasa Inggris memarka secara linguistik dimensi singularitas (i.e., this vs that) dan pluralitas (i.e. these
vs those). Dalam bahasa Sasak, Samawa dan Mbojo, terdapat 3 (tiga) dimensi lokasi: dekat dengan
pembicara, jauh dari pembicara dan dekat dengan pendengar, dan jauh dari keduanya. Namun demikian,
sama seperti bahasa Indonesia, dimensi singularitas dan pluralitas tidak termarka secara linguistik (lihat
Tabel 2).

Tabel 2. Sistem Deiksis

No. | Lokasi Referen B Indonesia | B Inggris | Sasak | Samawa | Mbojo
1 Dekat Pembicara Singular | Ini This Ne Siq Ake
Plural These Ake ke
2 Dekat Pendengar Singular | [t That No Soq Ede
Plural Those Ede de
3 Jauh dari Keduanya | Singular | [tu* That* To Saq Aka
Plural Those* Aka ka

Namun demikian, makna kedekatan di atas lebih berdimensi geografis dan pilihanya tidak hanya
berdasarkan kepada kedekatan lokatif tetapi juga sistem navigasi. Dengan demikian, pengetahuan
pembicara tentang peta wilayah, topografi dan jalur transportasi menjadi sangat penting. Misalnya, ketika
seorang pembicara A (di NTB) meminta si B (di Jakarta) untuk mengambil sebuah mobil di Denpasar
(Bali) dalam perjalanannya pulang kampung, penutur bahasa Sasak, Samawa dan Mbojo akan merujuk
pada mobil tersebut dengan bentuk linguistik yang menunjukkan kedekatan referen dengan pendengar
(.i.e. no, soq, dan ede) karena jalur transportasi (navigasi) dari Jakarta ke NTB melalui jalur darat akan
melewati Denpasar (Bali). Namun jika referen mobil berada di Makassar (Sulawesi), misalnya, deiksis
yang dipergunakan adalah deiksis jauh dari pembicara dan pendengar karena memang kota tersebut tidak
terlewati saat perjalanan pulang kampung dan juga berada di luar dimensi topografis antara pembicara
dan pendengar. Dalam konteks ini, bentuk to, saq dan aka menjadi pilihan. Dengan demikian, bahasa
Sasak, Samawa, dan Mbojo memiliki dimensi lokasi yang lebih khusus.

Dimensi Waktu

Kocklemen (2010) mengulas beberapa unsur gramatikal dan pola diskursus yang dapat dipergunakan
sebagai ungkapan dimensi waktu (tenses, aspek dan even) tetapi juga menyebutkan bahwa temporilatas
memiliki 3 (tiga) dimensi: even berbicara E’ (ie. dimensi waktu kapan kegiatan berbicara dilakukan),
even narasi E" (i.e. apa yang terjadi pada durasi waktu yang dibicarakan), dan even rujukan E' (ie.
dimensi waktu yang menjadi batasan durasi waktu yang dibicarakan). Dalam tulisan ini, E” dan E" berada
dalam konteks saat ini, dan yang menjadi pokok bahasan adalah E" yaitu dimensi waktu terjadinya
peristiwa yang sedang dibicarakan.

Dimensi waktu dalam even narasi E" dalam keempat bahasa yang dikaji terungkap dalam 3 (tiga)
bentuk: keterangan waktu, sistem kala (fenses dan klitika), dan partikel penanda kesegeraan (immediacy
markers).

Keterangan Waktu

Keempat bahasa dan budaya yang dikaji membagi waktu dalam 3 (tiga) dimensi: kini, esok dan kemarin
(lihat Tabel 3). Dalam bahasa Indonesia dan Inggris, semua kata untuk ungkapan waktu ini adalah kata
benda dan karena berperan sebagai penjelas waktu maka sering disebut keterangan waktu. Dalam bahasa
Sasak, Samawa dan Mbojo, bentuk yang dipergunakan adalah juga kata benda penunjuk waktu khusus
untuk waktu lampau dan masa depan, sementara untuk masa kini bentuk kata yang dipergunakan juga
adalah kata penunjuk lokasi dekat dengan pembicara dengan penambahan penanda kepunyaan orang
ketiga. Hal ini menunjukan, pertama, adanya kesadaran akan waktu secara realistis materialis dan, kedua,
waktu tersebut tersekat dalam dimensi masa kini sebagai titik tolak kesadaran ego, masa lampau yang
menjauh (ditandai dengan bentuk —ne atau —na) dan masa depan yang akan mendekat (ditandai dengan
bentuk —si yang mengindikasikan kepastian akan terjadinya sesuatu yang belum terjadi).
Tabel 3. Keterangan Waktu

No. | Dimensi Waktu | B Indonesia Inggris Sasak | Samawa | Mbojo
1. Lampau Kemarin Yesterday | Rubin(e) | Rawi(ne) | Awi-na
2. Kini Sekarang Now Nane Sig(ne) | Ake-ni
3. Masa Depan Besok Tommorrow Isug Nawar-si | Nai-si
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Sistem Kala dan Klitika (Tenses and Clitics)

Sistem kala sering@liasumsikan hanya ada pada bahasa Inggris dan bahasa Indo-Eropa lainnya dan tidak
ditemukan dalam bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa di Indonesia. Untuk kasus bahasa Indonesia, hal
tersebut barangkali benar adanya; akan tetapi, untuk bahasa Sasak dan bahasa Samawa, walau keduanya
merupakan bahasa Indonesia barat, serta bahasa Mbojo, simpulan tersebut harus ditinjau ulang. Jika yang
disebut sistem kala adalah perubahan bentuk kata kerja predikatif karena pengaruh dimensi waktu
kejadian peristiwa (lihat E" di atas), maka bahasa-bahasa NT di atas memiliki system kala yang mirip
dengan bahasa Inggris walaupun tidak seelaboratif bahasa ini. Bahasa-bahasa NT tersebut memiliki
sistem kala dengan penempatan klitika pada awal (proclitics) dan pada akhir kata kerja predikatif
(enclitics) masing-masing sebagai penanda waktu E" masa depan dan masa lampau. Sedangkan untuk
masa kini progresif, bahasa-bahasa tersebut mempergunakan kata keterangan sedang: jangke (Sasak),
Jangka (Samawa) dan wunga (Mbojo). Keterkaitan antara klitika dengan sistem kala dapat dilihat dalam
Tabel 4.

Tabel 4. Klitika dan Sistem Kala

No. | Bahasa S P 0] K Dimensi Waktu
1 | Indonesia | Sava Menanam Singkong | Kemarin Lampau
Sedang menanam Sekarang Kini
Akan Besok Masa depan
2 Inggris I Plant -ed Cassava | Yesterday Lampau
Am planting Now Kini
Will Plant Tomorrow |  Masa depan
3 Sasak | Tiang Talet ku(CL) Ambon Rubine Lampau
Jangke-ku (CL) Talet Nane Kini
Ku(CL) Talet Isuq Masa depan
4 | Samawa | Kaji Tanam Ku (CL) singkong |  Rawine Lampau
Jangka-ku (CL) Tanam Signe Kini
Ku (CL) Tanam Nawar Masa depan
5 Mbojo | Mada Ngguda -ku (CL) Bojo Awina Lampau
Wunga Ngguda-ku (CL) Akeni Kini
Ku (CL) Ngguda Naisi Masa depan

Tabel di atas menunjukkan bahwa bahasa-bahasa NT memiliki sistem kala yang lebih jaya
dibanding bahasa Indonesia dan jika dilibatkan dalam pembelajaran bahasa Inggris mereka lebih mampu
mengakomodasi keajegan sistem kala dalam bahasa tersebut. Bahkan, dalam banyak hal, bahasa-bahasa -
NT, dan mungkin juga bahasa-bahasa daerah lainnya, memiliki dimensi waktu yang lebih kaya dan, jika
diajarkan secara sadar kepada anak bangsa kemungkinan sikap menghargai waktu dapat dilatihkan agar
menjadi salah satu karakter nasional.

Penanda Kesegeraan
Bahasa-bahasa NT memiliki keunggulan lain dalam dimensi waktu dibandingkan ﬁasa Indonesia dan
bahasa Inggris.

Di bawah ini akan ditunjukkan betapa bahasa-bahasa NT sangat menghargai waktu dengan
menandai secara linguistik dimensi waktu dari sebuah even E". Namun karena ruang yang sangat terbatas,
beberapa kalimat dalam bahasa Mbojo cukup untuk mendeskripsikan hal tersebut.

Seperti diperlihatkan dalam Tabel 4 di atas (kalimat No 5), E" yang terjadi dalam dimensi waktu
lampau dalam bahasa Mbojo diungkapkan dalam predikat berbentuk kata kerja diimbuhi klitika. Sebelum
kata kerja ini biasanya ditambahkan {ra-} dalam posisi pre-verb (sebelum kata kerja) dan juga
menandakan kejadian lampau. Jika bertukar posisi dengan klitik (setelah kata kerja), {-ra} menunjukkan
adanya urgensi dan kesegeraan pada E". Selain {-ra}, kesegeraan ditandai juga dengan bentuk {-ru}, yang
menunjukkan lebih segera lagi dari {-ra}, dan {-Du} yang lebih segera lagi dari {-ru}.

(1a) Nami mungguDara Bojo aka  nggaro

IPL CL tanam IM singkong PREP kebun

‘Kami akan segera menanam singkong di kebun’ (Segera, tapi belum jelas waktunya)
(1b) NamimungguDaru Bojo aka nggaro

IPL CL tanam IM singkong PREP kebun

‘Kami akan segera menanam singkong di kebun’ (sangat segera; masih ada sedikit waktu longgar)
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(1c) Nami mungguDaDu Bojo aka nggaro
IPL CL tanam IM singkong PREP kebun

‘Kami akan segera menanam singkong di kebun' (Waktunya sudah tiba)

SIMPULAN DAN SARAN

Artikel ini telah menunjukkan bahwa bahasa Indonesia, Inggris dan bahasa-bahasa NT memiliki 3 (tiga)
dimensi ruang dan waktu yang diungkapkan dalam berbagai bentuk linguistik: arah mata angin dan
penanda deiksis. Pada arah mata angin, faktor yang berpengaruh adalah bentang alam geografis suatu
daerah: Indonesia, Sasak dan Samawa yang membentang timur-barat menggunakan timur dan barat
sebagai penanda mata angin utama sedangkan Inggris dan Mbojo yang membentang selatan-utara
menggundakan kedua arah ini sebagai penanda lokasi yang utama. Secara deiktik, bahasa-bahasa NT
memiliki dimensi lokasi spatial yang lebih kaya karena menandai secara linguistik lokasi benda yang jauh
dari pembicara dan pendengar. Dalam hal waktu, bahasa-bahasa NT juga memiliki kelebihan dengan
mengakomodasi aspek kesegeraan yang terekespresi dalam berbagai bentuk linguistik disamping
keunggulannya dari bahasa Indonesia dalam mengakomodasi sistem kala dalam bahasa Inggris.
Pengintegrasian kompetensi linguistic ini dalam pembelajaran bahasa Inggris kepada penutur bahasa-
bahasa NT ini belum pernah dilakukan. Kajian lebih mendalam tentang hal ini dan kelebihan-kelebihan
lain dari bahasa local perlu dilakukan agar bahasa tersebut menjadi modal kultural untuk menciptakan
manusia Indonesia yang tidak hanya mampu berbahasa Inggris tetapi juga memiliki sikap positif terhadap
ruang dan waktu.
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